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ABSTRAK 

 

Karya foto dengan judul The End of The Day merupakan representasi salah 

satu keindahan yang dimiliki oleh satu-satunya pulau yang ada di kota Denpasar, Bali. 

Sebagai pusat kota, Denpasar tentunya menjadi tujuan wisata yang juga menjadi salah 

satu pilihan terbaik yang dikunjungi oleh wisatawan baik domestik maupun 

internasional. Dan salah satu tempat yang menjadi tjuan wisata adalah Pulau 

Serangan. Pulau Serangan yang terletak di bagian selatan kota Denpasar, dulunya 

merupakan pulau yang dikelilingi keindahan pantai serangan yang memiliki nilai 

eksotik yang mampu menyerap minat wisatawan untuk berkunjung. Keindahan alama 

yang dapat kita lihat tentunya didukung oleh keadaan geografisnya yang 

berdampingan dengn pantai. Mendengar kata pantai, maka siapapun dapat 

membayangkan pasir, deburan ombak dan tentunya hangat sinar matahari yang dapat 

dinikmati sembari menikmati keindahan pantai di pulau Serangan. Namun seiring 

dengan telah direklamasinya daerah pantai di Serangan, sehingga Serangan kini tidak 

lagi dikelilingi oleh pantai. Namun walupun demikian keindahan alam yang dimiliki 

pulau Serangan tidak akan pernah terkikis sampai kapanpun, dan salah satu keindahan 

yang tetap dapat dinikmati di pulau Serangan ini adalah keindahan matahari terbenam 

di sore hari yang sangat sayang untuk dilupakan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dikenal sebagai satu-satunya pulau yang dapat ditemukan di kota Denpasar, 

dulunya pulau Serangan merupakan pulau indah yang dikelilingi oleh pantai yang 

tentunya keindahan tidak kalah dengan pantai-pantai lain yang ada di Bali. Sebelum 

reklamasi dilakukan di pulau Serangan, untuk mencapai pulau Serangan harus 

dilakukan dengan menyeberangi pantai menggunakan perahu atau kapal boat. Selain 

sebagai daerah tujuan wisata yang dikenal dengan keindahan pulau dan 

pantainya,Pulau Serangan juga dikenal sebagai cagar alam khususnya untuk 

penangkaran Penyu, yang keberadaannya kian menipis dalam jumlah. Hal lain yang 

dapat kita temukan di Pulau Serangan adalah keberadaan Pura besar selain Besakih 

yang dikenal dengan nama Pura Sakenan. Pada hari besarnya, umat Hindu dari 

seluruh Bali hadir di Pura untuk melakukan persembahyangan.  

Dengan berbagai atribut yang dimiliki oleh Pulau Serangan, tidak 

mengherankan jika Pulau Serangan memiliki daya tarik yang sangat besar untuk 

menjadi daerah tujuan wisata sama halnya dengan Kuta atau Sanur. Keindahan alam 

yang dimiliki oleh Pantai Serangan dengan pantainya yang eksotis tentunya juga 

menjadi pilihan bagi para peselancar yang gemar melakukan olahraga air dengn 

tantangan ombak pantai yang cukup di pantai Serangan.  

Dengan daya tarik yang dapat ditemukan di Pulau Serangan ini, maka tidak 

akan sulit bagi kita untuk dapat menikmati alam dan segala sesuatu yang terkait 

dengan kejadian alam. Salah satunya adalah proses tenggelamnya matahari yang 

tentunya dapat dinikmati dengan mata telanjang ketika kita menghabiskan waktu di 

sore hari di Pantai Serangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	
   5	
  

BAB II 

DESKRIPSI 

 

A. Konsep 

Dalam ajaran agama Hindu, kehidupan umat manusia harus berimbang antara 

manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama manusia dan manusia dengan alam. 

Filosofi ini dikenal dengan Tri Hita Karana yang pada intinya berarti segala sesuatu 

yyang ada di Bumi ini harus dijaga satu sama lain untuk menghindari kerusakan alam. 

Manusia sebagai ciptaan Tuhan dengan akal dan budi harus mampu memposisikan 

dirinya untuk selalu menciptakan kesimbangan dengan menjaga perilkaunya supya 

tidak terjadi gangguan dalam melakukan hubungan dengan Tuhan, antar manusia dan 

dengan lingkungan. Saat ini, usaha untuk menjaga dan melestarikan alam sekitar 

merupakan tugas yang sangat berat bagi siapapun. Perlahan namun pasti, alam mulai 

rusak karena kelalaian manusia sendiri. Oleh karena itu, alam hendaknya selalu dijaga 

sehiangga kita tidak akan kehilangan momen indah yang di alam sekitar kita. Dalam 

karya sunset ini, konsep yang ingin ditunjukkan adalah bagaimana kita dapat 

menyaksikan dengan dengan mata kepala kita sendiri keindahan alam dan bagaimana 

keindahan tersebut dapat  menjadi alasan bagi siapa saja ingin mengunjungi pulau 

Serangan, sehingga dengan demikian taraf hidup masyarakat di Pulau Serangan 

meningkat dengan semakin terbukanya peluang untuk menjadi daerah tujuan wisata. 

 

B. Hasil Karya 

Jika ditinjau dari konsep foto sunset  yang begitu sederhana dimana karya foto ini 

ingin menunjukkan kepada siapa saja bahwa Pulau Serangan juga wajib dilirik 

keberadaannya, walaupun pulau ini berada di wilayah kota Denpasar yang notabene 

merupakan wilayah perkotaan dengan hiruk pikuk kehidupn masyarakat Kota. 

Penggambaran keindahan pulau Serangan melalui sudut pandang seorang forografer 

adalah selain ingin menunjukan keindahan alam Pulau Serangan, adalah juga untuk 

mempromosikan Pulau Serangan bagi yang berniat untuk mengunjungi pulau ini. 

Pulau Serangan tidak kalah dengan Sanur dan Kuta yang populer sebagai daerah 

tujuan wisata di Bali. Alam yang indah akan lebih mudah menarik minat wisatawan 

asing untuk sekedar bersantai di Pantai di Pulau Serangan atau selain melakukan 

olahraga air yang cukup menantang.  Dengan menggunakan media photoprint on 

paper, hasil yang ditampilan sengaja dibiarkan dengan latar belakang yang ditangkap 
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oleh jepretan kamera secara natural tanpa mengalami proses editing apapun. Hal ini 

dilakukan untuk menampilkan nilai lebih dan kesajaan matahari senja di pulau 

Serangan.Eksotisme matahari senja akan lebih menjadikan pulau Serangan banyak 

dikunjungi oleh masyarakat luas, sehingga kebradaan akan dikenal orang banyak.  
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BAB III 

PENUTUP 

 

Karya ini dipamerkan dalam Pameran Internasional bertempat di Gedung 

Kriya Hasta Mandala, ISI Denpasar University of Western Australia dengan ISI 

Denpasar, dimulai dari tanggal 24-31 Januari 2014 

Demikianlah deskripsi karya ini dibuat, dengan tujuan sebagai penjelasan 

yang mengantarkan karya ini, sehingga mudah untuk dimengerti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	
   8	
  

Lampiran Katalog Pameran 

 

 


